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Abstract: The main resources limited to the implementation stage of a construction
project are cost, quality and time. Planning, schedule and control are important steps
to take in order for the objectives of the implementation of this project with limited
resources to be achieved. The "Eaned Value" method is a control method used for
project performance during a reporting period and provides information on the cost
prediction required and the time for completion of the entire work based on
performance indicators when reporting. The type of research used in this study is
qualitative, qualitative research is research on research that is descriptive and uses
analysis. Process and meaning are more prominent in qualitative research. The
foundation of the theory is used as a guide for research according to the facts. During
the review period from the beginning to the last week there is a difference from the
calculation of BCWS and BCWP namely the addition and reduction of costs at certain
points and in the calculation there is a faster volume of work completed and some who
experience delays from the plan and benefit and losses from the peoggres-proggres.
Based on the results of the analysis using Earned Value on the project Construction of
Sediment Control Building Batang Kuranji And Its Tributaries (Upstream Segment)
Padang City the time needed to complete this project 184 calendar days with a budget
plan costing Rp 4,499,420,674.00 Last week in the project's work in a timely and
targeted way with no reduction or addition of days and costs in its implementation , so
that the workmanship can get 100% good workmanship on this project.
Keywords : Cost, Schedule, Analysis of results value (Earned Value Analysis).

Abstrak: Sumberdaya utama terbatas pada tahap pelaksanaan suatu proyek kostruksi
adalah biaya, mutu dan waktu. Perencanaan, penjadualan dan pengendalian adalah
langkah penting untuk dilakukan agar tujuan pelaksanaan proyek dengan sumberdaya
terbatas ini tercapai. Metode ”Nilai Hasil” (Eaned Value) merupakan suatu metode
pengendalian yang digunakan untuk kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan
memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian
seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, Penelitian kualitatif adalah penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Proses dan makna
lebih menonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fakus penelitian sesuai dengan fakta. Pada masa peninjauan dari awal
sampai minggu terakhir terdapat perbedaan dari perhitungan BCWS dan BCWP yaitu
penambahan dan pengurangan biaya pada titik-titik tertentu dan dalam perhitungan
terdapat volume pekerjaan lebih cepat terselesaikan dan ada yang mengalami
keterlambatan dari rencana dan mendapatkan keuntungan dan kerugian dari peoggres-
proggres tersebut. Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan Earned Value pada
proyek Pembangunan Bangunan Pengendali Sedimen Batang Kuranji Dan Anak
Sungainya ( Segmen Hulu ) Kota Padang waktu yang dibutuhkan untuk
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menyelesaikan proyek ini 184 hari kalender dengan rencana anggaran biaya Rp
4.499.420.674,00 Minggu terakhir dalam pengerjaan proyek tersebut dengan tepat
waktu dan tepat sasaran dengan tanpa ada pengurangan atau penambahan hari dan
biaya dalam pelaksanaannya, sehingga pengerjaan dapat dapatkan 100%
pengerjaannya yang baik pada proyek ini.
Kata kunci : Biaya, Jadwal, Analisa nilai hasil (Earned Value Analysis).

A. Pendahuluan
Sumberdaya utama terbatas pada tahap pelaksanaan suatu proyek kostruksi

adalah biaya, mutu dan waktu. Perencanaan, penjadualan dan pengendalian adalah
langkah penting untuk dilakukan agar tujuan pelaksanaan proyek dengan sumberdaya
terbatas ini tercapai. Metode ”Nilai Hasil” (Eaned Value) merupakan suatu metode
pengendalian yang digunakan untuk kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan
memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian
seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Selain penilaian dari
segi kualitas, presentasi suatu proyek dapat juga dinilai dari segi biaya dan waktu.
Kemungkinan penyimpangan terhadap rencana dalam aspek biaya dan waktu yang
digunakan untuk suatu pekerjaan konstruksi harus diukur secara berkelanjutan.
Penyimpangan biaya dan waktu yang signifikan mengindikasikan adanya
penyimpangan pengelolaan proyek yang buruk.

Pada pelaksanaan di lapangan tidak jarang didapati proyek yang mengalami
keterlambatan penyelesaian bahkan sampai terhenti pelaksanaannya. Oleh kerena itu,
perlu dilakukan pengendalian agar penyimpangan yang terjadi dapat diatasi, sehingga
proyek dapat selesai tepat waktu yang direncanakan sesuai, dan mutu sesuai dengan
rencana. Waktu atau durasi proyek adalah lamanya suatu proyek berlangsung hingga
menghasilkan produk yang telah direncanakan. Dalam sebuah proyek, perencanaan
waktu disusun dengan membuat sebuah time schedule, dimana didalamnya terdapat
pembagian waktu dan urutan pekerjaan proyek dari awal pekerjaan hingga pekerjaan
akhir, sehingga diperoleh estimasi lamanya waktu penyelesaian proyek. Pengendalian
waktu pada suatu proyek sangat diperlukan agar suatu proyek mampu menyelesaikan
proyek dengan waktu yang tepat atau mungkin lebih dari awal waktu yang telah
direncanakan.

Oleh karena itu diperlukan adanya analisa biaya dan waktu secara terpadu,
sehingga diharapkan dapat dengan akurat memperlihatkan presentasi suatu pekerjaan
pada saat pelaporan, serta membuat perkiraan berupa total biaya dan waktu yang
diperlukan sampai proyek tersebut selesai. Kemudian dari hasil analisa tersebut dapat
melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan agar hasil pekerjaan mencapai
sasaran. Metode Nilai Hasil (Earned Value Method) merupakan suatu metode yang
digunakan pada teknik pengendalian waktu dan biaya proyek. Beberapa teknik
pengendalian proyek selain Earned Value antara lain adalah Kurva S (S-
Curve),IdentifikasiVarian,Analisa Kecenderungan dan Rekayasa Nilai (Value
Engineering). Metode Earned Value Concept adalah salah satu metode yang digunakan
dalam pengendalian proyek yang memadukan unsur jadwal, biaya, dan prestasi
pekerjaan untuk menghitung perkiraan biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek sampai selesai. Hasil dari analisis Earned Value Concept di
setiap evaluasi proyek selanjutnya memberikan informasi mengenai kondisi
pelaksanaan proyek dan dapat digunakan oleh manajer proyek sebagai dasar
pengambilan keputusan yang diperlukan untuk melakukan perbaikan agar pelaksanaan
proyek bisa mencapai tujuan awal proyek.
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Pada saat ini sedang berlangsung pembangunan di sungai Batang kuranji kota
Padang di provinsi Sumatra Barat. Sungai ini berhulu pada sekitar Bukit Barisan antara
kabupaten Solok dengan kota Padang, dan bermuara di Samudera Hindia. Sungai
batang Kuranji mengalami kerusakan disepanjang alirannya yang diakibatkan
penebangan hutan di hulu secara liar beberapa tahun belakangan dan penebangan
material galian yang merusak infrastruktur bangunan air dan pelindung tebing akibat
gerusan lokal, belum diketahui penyimpangan dan keterlambatan yang terjadi maka
metode yang akan digunakan untuk proyek yang sedang berjalan tersebut untuk
pengendalian waktu dan anggaran proyek.

B. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, Penelitian

kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cendrung
menggunakan analisis. Proses dan makna lebih menonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fakus penelitian sesuai
dengan fakta. Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2006:5) menyatakan bahwa,
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Sedangkan Jane Richie dalam Moleong (2006:6)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentangapan yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Berdasarkan pemaparan diatas
maka dapat dikatakan bahwa, penelitian ini kualitatif berusaha melihat, mengetahui,
serta menggambarkan peristiwa tertentu terhadap Pengendalian pada proyek
Pengendalian Waktu Dan Anggaran Biaya Pada Proyek Pembangunan Bangunan
Sedimen Batang Kuranji Dan Anak Sungainya ( Segmen Hulu ) Kota Padang Dengan
Metode Eearned Value. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data berupa
Rencana Anggaran Biaya (RAB), Analisa Harga Satuan, dan Time Schedule. Objek
penelitian pada tugas akhir ini adalah proyek Pekerjaan Pembangunan Bangunan
Sedimen Batang kuranji Dan Anak sungainya ( Segmen Hulu ) KOTA PADANG.
Yang berloksasi di Sungai Batang Kuranji terletak di Kecamatan kuranji Kota Padang,
daerah aliran Sunagi Batang Kuranji disebalah utara berbatasan dengan DAS
Singkarak, disebelah Timur dengan Das Sunami, disebelah Barat dengan DAS batas
Air Dingin dan Samudera Indonesia, disebelah Selatan denga DAS Batang Arau.
Secara geografis, DAS Batang Kuranji terletak pada 0048’-0 56’ LS dan
100 21’ - 100 33’ BT, dengan ketinggalan 0 – 1.858 Mdpl. Batang Kuranji
merupakan sungai utama pada DAS Batang Kuranji yang berhulu di Gunung Sakai.
Sumber airnya berasal dari Sungai Padang Janiah, Sungai Padang Karuah dan Sungai
Limau Manis. Luas DAS Kuranji sekitar 22,47 ha yang membentang pada wilayah
administrasi kota Padang dan Kabupaten Solok. Bagian hulu DAS Batang Kuranji
sekiar 7.875 hektar, meliputi kawasan konservasi dan hutan lindung. (BWS. V
Sumbar).

C. Hasil Dan Pembahasan
Data yang diperoleh dari proyek berupa BCWS ( bobot rencana ) dan BCWP

( bobor realisasi ), yang di bawah pada Tabel 1 BCWS diperoleh dari rencana kegiatan
berdasarkan time schedule diperoleh dari bobot.
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Tabel 1 Bobot nilai BCWS dan BCWP.

Sumber : Data Proyek, 2020
Rencana anggaran biaya pelaksanaan pada proyek ini adalah sebesar

Rp.4.499.420,674,00 ( Empat Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta
Empat Ratus Dua Puluh Ribu Enam Ratus Tujuh Puluh empat rupiah ). Anggaran
masing-masing pekerjaan dapat dirinci sesuai dengan bobot tiap-tiap item pekerjaan
pada Tabel 2 sebagai berikut :

Sumber : Data Proyek
Jadwal pelaksanaan proyek ini dimulai pada Bulan Agustus 2019 dengan waktu

pelaksanaan 27 minggu, yang kemudian diperjelas dengan lama waktu setiap kegiatan
pelaksanaan pekerjaan proyek sebagai berikut:
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Sumber : Data Proyek
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis BCWS

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Analisis BCWP

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Analisis ACWP
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(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Analisis Schedule Variance (SV

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 6 Nilai CV (Cost Variance)

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Analisis Indeks Kinerja Waktu (SPI)
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(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)
Tabel 8 Nilai CPI (Cost Perfomace Index)

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2020)

Hasil Analisa Earned Value Sampai dengan Minggu Terakhir Pelaporan

Sumber : Penulis, 2020

Sumber : Penulis, 2020
Sedangkan grafik hasil hubugan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull),

BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work
Perfomance) sampai dengan pelaporan minggu ke-27 dapat dilihat pada Gambar
BCWS,BCWP,DAN ACWP Sebagai berikut :
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Berdasarkan grafik BCWS di atas merupakan bobot rencana pada jadwal
pelaksanaan, dalam jadawa yangl pelaksanaan maksudnya adalah pekerjaan belum
dimulai dan merupakan rencana yang akan di laksanakan.

Berdasarkan grafik BCWP di atas merupakan bobot realisasi yang mana, bobot
realisasi merupakan biaya terlaksana dari proyek tersebut, adapun perbedaan antara
BCWS dan BCWP pada grafik tersebut di lihat dari nilai perhitungan biaya yaitu pada
minggu yang sebelumnya terdapat perbedaan pada waktu dan biaya yang terlaksana.

Berdasarkan grafik ACWP di atas merupakan perbandinagan grafik dengan
bobot realisasi, yang mana grafik ACWP adalah perbandingan nilai pekerjaan secara
fisik yang telah terselesaikan. Perubahan yang ada di ACWP dengan BCWP pada
minggu ke 1, 2, dan 9 terdapat perubahan grafik yang mana grafik tersebut
menunjukkan keuntungan dari biaya dibawah biaya realisasi yang ada pada proyek
tersebut.
Dari grafik hubungan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP (Budgeted
Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) pada
minggu ke-27 terletak kurva BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull) sama dengan
BCWP ini berarti pekerjaan yang dilakukan pada proyek tersebut tepat waktu, dengan
jadwal yang direncanakan. Untuk kurva ACWP (Actual Cost of Work Perfomance)
juga berada sama dengan Kurva BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance), yang
menggambarkan bahwa biaya yang dikeluarkan sama dengan biaya di anggarkan untuk
pekerjaan yang dilaksanakan pada proyek tersebut.
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Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek
Proyek direncanakan berlangsung selama 184 hari. Pelaporan dilakukan pada

akhir minggu ke-27 pada bulan juli, 2019 yaitu pada hari ke 184 proyek berjalan. Dari
hasil analisa proyek didapat nilai indeks kinerja jadwal SPI (Schedulling Perfomance
Index) sebesar 0, maka analisa untuk memperkirakan waktu akhir (ECD) jika
diketahui :
Sisa waktu = 184 – 184 = 0 hari
Waktu yang ditempuh = 0 hari
SPI = 0
Maka :
ECD = (Sisa waktu/SPI)+waktu terlaksana
= (0/0)+0
= 0 hari
Diperkirakan proyek akan selesai dalam waktu 184 hari. Jika performa seperti ini
Proyek terlaksana dengan baik dan waktu yang tepat.

D. Penutup
Berdasarkan analisa perhitungan yang telah dilakukan, maka hal-hal yang dapat

disimpulkan penelitian ini adalah: Pada masa peninjauan dari awal sampai minggu
terakhir terdapat perbedaan dari perhitungan BCWS dan BCWP yaitu penambahan dan
pengurangan biaya pada titik-titik tertentu dan dalam perhitungan terdapat volume
pekerjaan lebih cepat terselesaikan dan ada yang mengalami keterlambatan dari
rencana dan mendapatkan keuntungan dan kerugian dari peoggres-proggres tersebut.
Minggu ke empat dengan perhitungan bobot rencana 6,6 x 4.499.420.674,00 =
296.961.764,00 sedangkan pada bobot realisasi 4,7 x 4.449.420,00 = 211.472.772,00.
Pada realisasi mendapatkan terdapat biaya yang lebih kecil akan tetapi didapatkan
penurunan pekerjaan atau keterlambatan karena lebih lambat dari rencana awal. Jadi
progress lebih lambat atau volume pekerjaan lebih lambat terselesaikan dari rencana.
Berdasarkan hasil analisa, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek ini 184
hari kalender dengan rencana anggaran biaya Rp 4.499.420.674,00 Minggu terakhir
dalam pengerjaan proyek tersebut dengan tepat waktu dan tepat sasaran dengan tanpa
ada pengurangan atau penambahan hari dan biaya dalam pelaksanaannya, sehingga
pengerjaan dapat dapatkan 100% pengerjaannya yang baik pada proyek ini.
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